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BAB 1 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang Penelitian 

Nida dkk. (Tarigan, 2008, hlm. 1) mengemukakan bahwa „keterampilan 

bahasa mempunyai empat komponen, keterampilan menyimak (listening skills), 

keterampilan berbicara (speaking skills), keterampilan membaca (reading skills), 

keterampilan menulis (writing skills)‟. Keempat keterampilan tersebut pada 

dasarnya merupakan suatu kesatuan, mula- mula pada masa kecil belajar 

menyimak bahasa dan kemudian berbicara, setelah tumbuh menjadi besar belajar 

membaca dan menulis.  

  Webb (Tarigan, 2008, hlm. 19 ) Komunikasi dapat dikatakan sebagai suatu 

proses penerimaan atau pengiriman berupa pesan terhadap lawan dalam 

berhubungan satu sama lain, baik dengan manusia maupun dengan hewan. 

Hewan- hewan berkomunikasi dengan gerak- gerik refleks yang sederhana dan 

bunyi- bunyi yang tidak berupa bahasa, namun hanya manusia yang mempunyai 

dan mengembangkan semua bahasa.   

 Menulis merupakan kegiatan yang dapat dipandang sebagai “ suatu 

keterampilan, proses berpikir, kegiatan transformasi, kegiatan berkomunikasi, dan 

sebuah proses” (Sundari, 2008, hlm. 115). Menulis pidato merupakan kegiatan 

proses berpikir, dan berkomunikasi dimana seseorang menuangkan idenya dalam 

sebuah tulisan yang gunanya membujuk atau menginformasikan kepada khalayak 

banyak baik pendengar maupun pembacanya.  

Dalam hal menulis pidato banyak hal yang harus diperhatikan, menurut 

Rakhmat (2012, hlm. 31- 63), diantaranya; pendahuluan, isi, penutup pidato, 

pemilihan kata- kata yang menarik dan jelas, dan judul yang relevan.  

Bagi seorang anak khususnya anak yang masih duduk dibangku sekolah 

dasar, menulis pidato merupakan sesuatu yang sulit untuk memulainya. 

Berdasarkan hasil observasi di kelas V SDN Sentul II, bahwa pada pra siklus  
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tidak terdapat siswa yang bernilai 8,5 - 10 atau 0 %, tidak terdapat siswa yang 

bernilai 7,0 – 8,4 atau 0 %, 5 siswa atau 19,23 % memperoleh nilai 5,0 – 6,9 

dengan kualifikasi cukup. 11 siswa atau 42,30 % memperoleh nilai 3,5 – 4,9 

dengan kualifikasi kurang. Dan 10 siswa atau 38,47 % memperoleh nilai <3,4, 

dengan kualifikasi kurang sekali. Siswa kelas V tersebut belum mampu menulis 

pidato dengan baik dalam hal sistematika penulisan, pemilihan kata yang efektif, 

kepaduan paragraf dan penggunaan tanda baca.   Hal ini sesuai yang diungkapkan 

oleh Newman (Sundari, 2008, hlm. 115) dikarenakan bahwa menulis berkembang 

dalam berbagai arah atau kecendrungan, dalam arti anak tidak dapat 

menggunakan bahasa secara maksimal. Proses pembelajaran dalam menulis 

pidato di SDN Sentul II, menggunakan model yang sudah biasa dilakukan oleh 

setiap sekolah yaitu model atau metode ceramah, sehingga siswa kurang 

termotivasi, dan pembelajaran kurang efektif.  

Menjadikan anak mampu dalam memahami suatu pelajaran khususnya dalam 

menulis pidato, diperlukan inovasi pendidikan. Sa‟ud (2008, hlm. 6) berpendapat 

bahwa  “inovasi pendidikan adalah suatu perubahan yang baru, dan kualitatif 

berbeda dari hal sebelumnya, dalam usaha meningkatkan kemampuan yang ingin 

dituju”. Dengan menggunakan metode, atau model- model pembelajaran yang 

dapat merangsang siswa, diharapkan dapat membawa perubahan dan suasana 

belajar yang menyenangkan, tidak membosankan, kreatif, dan mudah dipahami 

pembelajarannya. Selain itu siswa mampu bekerjasama dengan temannya, agar 

tercipta dan mampu bersosialisasi dalam proses pembelajaran.  

Dalam hal ini, peneliti mencoba untuk memberikan inovasi dalam 

pembelajaran menulis pidato. Maka dengan demikian, peneliti tertarik terhadap 

permasalahan tersebut untuk dijadikan karya tulis “Meningkatkan Kemampuan 

Menulis Naskah Pidato Siswa Kelas V SDN Sentul II  Melalui Pendekatan 

Kooperatif Model Jigsaw”. 
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B. Identifikasi Masalah Penelitian 

Dalam suatu penelitian pembatasan masalah sangat diperlukan, hal ini 

dimaksudkan agar penelitian terfokus dan mendalam. Berkaitan dengan itu, 

masalah yang penulis akan teliti dibatasai sebagai berikut: 

1. Penggunaan tanda baca yang termasuk disini adalah tanda baca pada titik, 

koma, tanda tanya. 

2. Kejelasan tulisan dan kepaduan paragraf, dimaksudkan jelas dalam arti mudah 

dipahami apa yang akan disampaikan. Sedangkan kepaduan paragraf disini 

antara paragraf satu dengan yang lainnya saling berkaitan 

3. Teks pidato yang dimaksud dalam penelitian disini karangan yang berisi 

tulisan yang memuat segala masalah yang akan diuraikan dalam pidato. Isi 

naskah pidato disusun sesuai sistematika penulisan (pembukaan, pendahuluan, 

isi, kesimpulan, harapan, penutup) 

 

C. Rumusan Masalah Penelitian 

 Berdasarkan latar belakang masalah, maka peneliti merumuskan penelitian 

permasalahan dalam penelitian tindakan kelas ini, sebagai berikut: 

1. Bagaimana  proses pembelajaran menulis pidato menggunakan pendekatan 

kooperatif model jigsaw di kelas V SDN Sentul II? 

2. Bagaimana hasil pembelajaran menulis pidato menggunakan pendekatan 

kooperatif  learning model jigsaw kelas V SDN Sentul II? 

 

D. Tujuan Penelitian  

Tujuan penelitian dalam hal ini sebenarnya berfungsi sebagai arah, petunjuk, 

atau pengontrol yang memadu agar seluruh tahapan-tahapan aktivitas penelitian 

yang akan dilakukan tidak menyimpang. Karena tujuan merupakan titik sentral 

yang menjadi acuan dari seluruh aktivitas proses penelitian. Oleh karena itu, 

secara umum penelitian ini bertujuan untuk memperoleh gambaran yang konkrit 
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dalam peningkatan hasil belajar dalam menulis pidato di SDN Sentul II  Secara 

khusus penelitian ini bertujuan untuk: 

1. Memperoleh gambaran proses pembelajaran menulis pidato menggunakan 

pendekatan kooperatif model jigsaw kelas V SDN Sentul II? 

2. Mengevaluasi hasil peningkatan menulis pidato menggunakan pendekatan 

kooperatif model jigsaw kelas V SDN Sentul II? 

 

E. Manfaat Penelitian 

Adapun manfaat yang dapat diambil dari penelitian ini dapat dilihat dari dua 

segi, yaitu: 

1. Segi teori  

Secara teori penelitian ini diharapkan dapat memberikan manfaat yang 

lebih besar terhadap pengembangan ilmu bahasa, khususnya mengenai 

keterampilan berbahasa yang berupa keterampialn menulis pidato. 

2. Segi praktik 

Secara praktik penelitian ini diharapkan dapat memberikan manfaat bagi 

siswa dan guru SDN Sentul II khususnya dan peneliti lain umumnya. 

a. Bagi siswa 

1) dapat meningkatkan hasil belajar bahasa indonesia, khususnya pada 

pembelajaran menulis pidato. 

2) siswa dapat memahami menulis teks pidato yang baik. 

b. Bagi guru 

1) dapat memperbaiki dan meningkatkan pembelajaran bahasaindonesia 

khususnya menulis pidato di kelas Vsehingga permasalahan yang 

dihadapi oleh siswa maupun guru dapat diminimalisir. 

2) dapat menambah wawasan guru tentang pendekatan kooperatif 

learning model jigsaw sebagai penunjang keberhasilan kegiatan belajar 

mengajar 
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c. Bagi peneliti 

1) penelitian ini diharapkan dapat memberikan pengalaman empiris 

dalam menerapkan pendekatan kooperatif model  jigsaw dalam 

meningkatkan kemampuan siswa terhadap pembelajaran menulis 

sehingga berdasarkan kekuatan dan kelemahan yang ditemukan 

menjadi masukan bagi peneliti dan guru dalam pembelajaran bahasa 

indonesia khususnya penulisan pidato di sekolah dasar. 

2) Untuk menambah pengetahuan tentang pendekatan kooperatif model 

jigsaw dalam pembelajaran bahasa Indonesia terutama dalam 

pembelajaran menulis teks pidato yang baik. 

3) Ingin mengembangkan pengetahuan yang dimiliki. 

F. Struktur Organisasi Skripsi 

Dalam struktur organisasi skripsi sesuai yang telah disusun terdiri dari: Bab I 

pendahuluan- latar belakang penelitian, identifikasi masalah penelitian, rumusan 

masalah penelitian, tujuan penelitian, manfaat penelitian; Bab II pengertian 

menulis, menulis naskah pidato, tahap penyusunan naskah pidato, pengertian 

pendekatan kooperatif, pendekatan kooperatif model jigsaw, pembelajaran pidato 

menggunakan pendekatan kooperatif model jigsaw, penelitian yang relevan; Bab 

III metodologi penelitian- metode dan desain penelitian, subjek penelitian, 

definisi operasional, instrument penelitian, prosedur penelitian, tekhnik 

pengumpulan dan analisis data; Bab IV hasil penelitian dan pembahasan-; Bab V 

simpulan dan saran.  

 

 

 


